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Abstract: Kurangnya pemahaman tentang akuntansi koperasi terkait 
penyusunan laporan keuangan di Koperasi Perhutani, permasalahan 
tersebut yang menjadi latar belakang kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang d laporan keuangan koperasi bagi 
para pengurus dan karyawan koperasi secara konseptual maupun teknikal. 
Tempat kegiatan adalah di Koperasi Perhutani Saradan. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah dengan ceramah dan 
diskusi. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat dalam 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan laporan keuangan secara 
konseptual maupun teknikal dan selanjutnya dapat di laksanakan untuk 
menunjang aktivitas bisnis di koperasi. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman terhadap materi yang 
disampaikan sangat baik. Mengingat manfaat besar yang diberikan dari 
kegiatan pelatihan, maka pelatihan yang sama dapat dilakukan pada 
organisasi atau kelompok masyarakat seperti UMKM sehingga dapat 
memberikan kontribusi terhadap meningkatkan pengetahuan mereka 
dalam mengelola keuangan lebih efektif dan efisien. 
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PENDAHULUAN  
Koperasi adalah salah satu unit usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya pada masyarakat umum. Sebagai salah satu unit badan usaha, 
koperasi dalam melakukan aktivitas usaha berasaskan kekeluargaan sebagai ciri koperasi, 

dan sekaligus merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian 
nasional (Yohani et al., 2023). Untuk meningkatkan kemampuan Koperasi dalam 

menyajikan laporan keuangan dengan baik dan benar sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang berlaku guna menghasilkan laporan keuangan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang meliputi neraca, laporan operasional, arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Selain laporan keuangan, Koperasi diwajibkan untuk 
menyusun laporan kinerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan (PP No. 23 Th 

2005). Laporan keuangan dan laporan kinerja akan dapat disusun jika Koperasi memiliki 
Pedoman Kebijakan Penyusunan Laporan Keuangan (Kebijakan Akuntansi), Prosedur 

Pencatatan dan Pelaporan Keuangan (SOP), SDM yang kompeten dan Sistem yang 
mendukung. 
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Pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan menjadi salah satu aspek 

penting bagi kemajuan organisasi (Hariyani, 2021). Pengelolaan keuangan dapat 
dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi adalah proses sistematis untuk memperoleh 

informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi 
penggunanya. Laporan keuangan yaitu hasil dari keseluruhan semua proses transaksi 
akuntansi yang di dalamnya berisi mengenai sebuah informasi kondisi keuangan sebuah 

koperasi (Yulistina et al., 2023). Laporan keuangan juga bagian yang penting dari proses 
pelaporan keuangan, laporan keuangan yang lengkap harus terdiri atas: neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lainnya, serta 
penjelasan bagian internal dari laporan keuangan (Aisyah et al., 2023).  

Koperasi memiliki peranan sangat penting dalam perekonomian masyarakat 

terutama dalam mengembangkan seluruh potensi serta kemampuan para anggota dan 
masyarakat luas (Ayu et al., 2022). Laporan keuangan koperasi bergantung pada seberapa 

besar informasi yang disajikan yang dapat memberikan manfaat bagi pengguna laporan 
(Sahputra et al., 2020). Bendahara koperasi selalu memberikan catatan transaksi keuangan 

koperasi kepada pengurus yang menyusun laporan keuangan koperasi. Para anggota 
koperasi juga, ketika memperoleh laporan keuangan koperasi banyak dari mereka tidak 

mampu membaca dan bahkan tidak paham tentang sajian angka- angka pada laporan 
keuangan. Standar pelaporan keuangan dibuat untuk meningkatkan akuntabilitas dari 
sebuah unit bisnis dan agar bermanfaat bagi penggunanya (Yuniarti et al., 2021).  

Terdapat beberapa jenis koperasi di Indonesia, salah satunya adalah koperasi 
Perhutani. Koperasi Perhutani adalah suatu bentuk koperasi yang bergerak di sektor 

kehutanan (Hidayat et al., 2022). Koperasi ini umumnya didirikan oleh para petani hutan 
atau pihak yang memiliki kepentingan dalam pengelolaan sumber daya hutan. Tujuan 

utama dari koperasi Perhutani adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya 
melalui kegiatan-kegiatan ekonomi yang terkait dengan kehutanan. Koperasi Perhutani di 
Saradan merupakan unit usaha yang dikelola oleh Primkokar Perum Perhutani KPH 

Saradan, alamatnya adalah di Jalan Raya Surabaya – Madiun, Sidorejo Kecamatan 
Saradan Kabupaten Madiun. Koperasi Perhutani berdiri pada tahun 2011 dan secara resmi 

berbadan hukum pada 9 April 2011 dengan jumlah karyawan sebanyak 5 orang.  
Dengan semangat kebersamaan dan kekeluargaan anggota koperasi, maka anggota 

koperasi Perhutani saat ini sudah mulai merasakan manfaat bagi usaha yang dijalankan. 
Saat ini koperasi Perhutani memiliki anggota sebanyak 3 anggota. Pembukuan atas 
aktivitas keuangan koperasi sudah dilakukan secara rutin oleh bendahara koperasi dengan 

pencatatan setiap transaksi dalam buku penerimaan dan pengeluaran, dan juga 
rekapitulasi kas selalu dilakukan secara teratur. Pada rapat akhir tahun para pengurus 

menyusun laporan keuangan koperasi sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus 
kepada seluruh karyawan koperasi.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat berbentuk pelatihan Laporan Keuangan untuk membantu dalam pengelolaan 
transaksi keuangan koperasi. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah memberikan 

pelatihan kepada pengurus serta karyawan Koperasi Perhutani di Saradan. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Observasi dan Pelatihan tentang Laporan Keuangan dilaksanakan di Koperasi 

Perhutani di Saradan pada tanggal 20 September 2023. 
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Gambar 1. Observasi 

Dalam kegiatan pelatihan mengundang sebanyak 10 peserta terdiri dari pengurus 

koperasi dan beberapa karyawan koperasi, namun yang berpartisipasi dalam kegiatan 
berjumlah sebanyak 5 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan dalam sehari pada tanggal28 
September 2023. Materi pelatihan meliputi laporan keuangan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, pelatihan, 
pendampingan dan monitoring. Sebelum memberikan pelatihan, kami melakukan 

observasi tempat terlebih dahulu dan mewawancarai dengan karyawan koperasi Perhutani 
di Saradan yaitu dengan Ibu Sri Utami yang dilakukan secara mendalam untuk memahami 

permasalahan dan kebutuhan yang ada, dan menetapkan metode pendekatan atas 
permasalahan dan kebutuhan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk pelatihan 

dengan judul laporan keuangan di koperasi Perhutani tepatnya di Saradan telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dari kegiatan ini. 

Tabel 1. Tahapan Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No  

Tahapan Keterangan 

1 Wawancara dengan Karyawan 

Koperasi Perhutani 

 

 Wawancara dengan Karyawan 

Koperasi Perhutani 

Ibu Sri & Mas Putra  

2 Identifikasi masalah dan 
kebutuhan Koperasi Perhutani  

 

Belum diterapkannya pengendalian internal 
dan sistem akuntansi yang menjadi acuan 

koperasi dalam pencatatan/ pembukuan.  
3 Pelaksanaan kegiatan pelatihan  Pelatihan penyusunan pembukuan 

keuangan 
4 Evaluasi setelah pelatihan Paham mengenai materi yang sudah 

dipaparkan saat pelatihan. 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat pada tabel 1 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
1. Wawancara dengan Karyawan Koperasi Perhutani 

Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi dan komunikasi dengan pengurus 
koperasi Perhutani di Saradan yang diwakili oleh Karyawan Koperasi ibu Sri Utami 
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dan Mas Putra. Dalam kegiatan ini kami menyampaikan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman awal dan acara 
kegiatan yang akan dilaksanakan, dan selanjutnya melakukan observasi dan interview 

atau wawancara.  
Observasi dilakukan pada aktivitas bendahara dalam melakukan pencatatan/ 

pembukuan, atas sistem yang berjalan, dan catatan-catatan keuangan dan laporan 

keuangan yang telah dihasilkan. Interview dilakukan kepada Ibu Sri Utami sebagai 

karyawan untuk informasi yang diperlukan dan sekaligus mendapatkan gambaran dan 

kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan.  
Terdapat beberapa poin yang kami catat dari wawancara dengan ibu Sri Utami dan 

mas Putra: 1) Pencatatan/pembukuan sudah dilakukan oleh bendahara koperasi. 2) 

Tersedianya buku-buku untuk mencatat transaksi, seperti buku kas, buku piutang dan 

buku hutang. 3) catatan/pembukuan dan laporan keuangan yang dihasil belum 
sepenuhnya mengacu pada standar akuntansi koperasi. 

 
Gambar 2. Wawancara 

2. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Koperasi Perhutani 

Tahap kedua dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan yang perlu diberikan 
solusi atas permasalahan yang ada. Data dan informasi kualitatif yang diperoleh dari 

interview yang selanjutnya dapat diperoleh beberapa alternatif solusi atas permasalahan 
dan kebutuhan yang sangat diperlukan. Terdapat beberapa permasalahan dan 

kebutuhan yang saat ini terjadi, yaitu: penyusunan pembukuan yang masih manual 

belum menggunakan aplikasi. 
3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Tahap berikutnya yaitu kegiatan utama pengabdian yaitu pelaksanaan kegiatan 
pelatihan. Bersama dengan tim kami memaparkan materi tentang penyusunan laporan 

keuangan untuk koperasi, yaitu bagaimana melakukan pembukuan sederhana 
penyusunan laporan kas masuk dan kas keluar kemudian dilanjutkan dengan 
pembukuan berupa penjurnalan dalam bentuk sederhana melalui program microsoft word 

dan microsoft excel. 

Tujuan dari penyampaian materi ini adalah diharapkan peserta pelatihan 

mendapatkan pemahaman awal dan mengetahui tentang pembukuan kauntansi 
koperasi, sehingga peserta pelatihan atau karyawan di kopersi tersebut memahami 

penyusunan pembukuan sederhana melalui aplikasi.  
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 4. Pendampingan dan Monitoring 

Setelah dilakukan pelatihan, maka kami melakukan pendampingan secara berkala 
dalam penyusunan pembukuan dengan aplikasi excel sederhana untuk memudahkan 

dalam proses pembukuan keuangan koperasi. Pada saat pendampingan masih terdapat 
beberapa kendal kesalahan penginputan oleh staf yang ditunjuk sehingga monitoring 
dilakukan bertahap sampai dengan menghasilkan laporan keuangan sederhana berupa 

laporan kas masuk dan kas keluar serta laba/rugi. 
Pada forum diskusi narasumber dan peserta pelatihan mereviu catatan pembukuan 

koperasi dan laporan keuangan periode sebelumnya untuk menemukan hal-hal yang 
perlu dilakukan untuk di evaluasi. Di samping itu peserta pelatihan juga diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang dapat dijadikan sebagai topik diskusi. 

Diskusi dan evaluasi memberikan pemahaman yang utuh tentang konsep akuntansi 
keuangan koperasi serta memberikan pengalaman secara langsung dalam penyusunan 

laporan keuangan koperasi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pelatihan dasar penyusunan laporan keuangan pada Koperasi Perhutani 

di Saradan berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini semoga dapat 
memberikan manfaat terhadap meningkatnya pemahaman dan pengetahuan akuntansi 

koperasi secara konseptual dan teknikal. Kelanjutan dalam program ini kedepannya akan 
dilakukan pendampingan penyusunan pembagian sisa hasil usaha dengan menggunakan 
aplikasi untuk memudahkan kontroling dan pencatatan. 
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